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ABSTRACT 

The swim-up method is a method of selecting X and Y spermatozoa. This study aims to determine how 

resiquimod (R848) levels affect the percentage of X spermatozoa and Y spermatozoa in the semen of 

Etawah crossbreed goats (PE) resulting from sexing using the swim-up method. This research was 

carried out from 1 - 30 January 2024, with the research object being male PE goats with a lifespan of 4 

years. The research results were analyzed using analysis of variance, followed by Duncan's multiple 

range test to determine differences between treatments. In this study, four treatments were carried out, 

namely ��1 (without R848), ��2 (R484 0.3 μM), ��3 (R484 0.6 μM), and ��4 (R848 0.9 μM), each 

treatment was repeated 6 times. The results of this study showed that the use of resiquimod (R848) did 

not have a significant difference in the percentage of X and Y spermatozoa. It can be concluded that 

resiquimod (R484) has no effect on the percentage of PE goat spermatozoa in the lower and upper 

layers. 
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Pendahuluan 

Indonesia menjadi negara beriklim tropis yang 

berpotensi sumber daya genetik ternak yang cukup 

melimpah, khususnya kambing. Salah satu jenis ter-

nak ruminansia yang potensial dikembangkan seba-

gai ternak penghasil daging dan susu yang memiliki 

nilai gizi tinggi dengan tujuan memenuhi 

permintaan yang terus meningkat yaitu kambing. 

Salah satu jenis kambing yang diternakan yaitu 

kambing Peranakan Etawah (PE). Upaya untuk 

meningkatkan populasi dan produktivitas kambing 

PE dilakukan dengan cara Inseminasi buatan. Salah 

satu metode digunakan dalam sexing spermatozoa 

yaitu metode swim up. 

Teknik uji spermatozoa dengan sexing 

sperma-tozoa X dan spermatozoa Y, di mana indikasi 

sperma-tozoa yang bergerak naik ke lapisan atas 

adalah sper-matozoa Y dan spermatozoa yang 

mengendap di ba-gian bawah adalah spermatozoa X. 

Hal tersebut dise-babkan perbedaan massa dan 

ukuran spermatozoa Y yang lebih kecil. Penambahan 

bahan dalam metode swim up dapat menambah 

efektivitas sexing sperma-tozoa, salah satunya 

dengan menambahkan resiqui-mod (R848) yang 

mengikat dengan spesifik pada pro-tein Toll Like 

Receptor 7/8 (TLR 7/8) yang hanya ter-dapat di 

bagian tengah dan ekor spermatozoa X. Zat tersebut 

dapat mengurangi energi sel yang bisa me-nurunkan 

motilitas spermatozoa X tanpa memenga-ruhi 

spermatozoa Y yang tetap bergerak naik menuju 

lapisan atas. 

Penilaian keberhasilan pemisahan spermato-

zoa, hal yang penting untuk diamati yaitu, morfome-

trik. Pemisahan spermatozoa dengan teknik swim 

up mengunakan resiquimod (848) telah dilakukan 

pada beberapa hewan seperti sapi, babi, domba, dan 

kam-bing, namun belum didapatkan laporan hasil 

penam-bahan resiquimod (R848) pada pemisahan 

sperma-tozoa kambing PE. Berdasarkan latar 

belakang, penu-lis tertarik untuk mengamati 

pengaruh kadar resiqui-mod (R848) terhadap 

morfometrik spermatozoa X dan Y pada semen 

kambing. 

 

Materi dan Metode 
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Sampel semen diambil dari 1 ekor kambing PE 

penjantan yang berusia 4 tahun. Kambing yang dipe-

lihara diberi pakan silase jagung sebanyak 750 

gram, ampas tahu 300 gram, konsentrat 50 gram, 

dengan frekuensi pemberian pakan dua kali sehari 

serta diberikan air minum secara ad libitum. 

Penelitian ini dimulai dengan penampungan 

semen, pemeriksaan semen segar, pembuatan 

media, pencucian semen segar, dan sexing 

spermatozoa de-ngan metode swim up. Morfometrik 

spermatozoa X dan Y (%) merupakan parameter 

yang diteliti. 

Hasil perhitungan morfometrik digunakan un-

tuk mengetahui persentase spermatozoa. Perhitu-

ngan spermatozoa X dan spermatozoa Y dilakukan 

menggunakan aplikasi DP2-BSW mikroskop Olym-

pus digunakan untuk mengukur luas kepala sperma-

tozoa yang dianalisis secara otomatis yang bertujuan 

untuk mengetahui ukuran spermatozoa yang diduga 

sebagai spermatozoa X dan spermatozoa Y. Selanjut-

nya jumlah spermatozoa X dan spermatozoa Y pada 

setiap semen dihitung.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Kualitas Semen Segar Kambing Peranakan 

Etawah. Pemeriksaan semen segar terdiri dari dua 

kategori, yaitu makroskopis dan mikroskopis seperti 

tersedia pada Tabel 1. Warna semen segar yang dia-

mati pada penelitian ini yaitu krem dan konsistensi 

kental yang berada pada kisaran normal (Tambing 

et al., 2000). Menurut pendapat Mokoagow et al. 

(2021) semakin kental semen diartikan konsetransi 

sperma-tozoa yang semakin tinggi dan semen yang 

terlalu en-cer memiliki konsentrasi spermatozoa 

yang rendah. 

Viabilitas spermatozoa dapat mempengaruhi 

derajat keasaman. Semen segar hasil penampungan 

memiliki bau amis khas spermatozoa dan pH 6,5. 

Bau semen sendiri dapat terjadi kelainan apabila 

telah terkontaminasi oleh feses, urin, dan nanah, 

atau ben-da lainnya yang dapat menyebabkan 

semen berbau busuk. Menurut Ramadhan et al. 

(2023) rataan pH spermatozoa ternak domba atau 

kambing berkisar antar 5,9 -7,3. 

Hasil pemeriksaan mikroskopis meliputi gera-

kan massa, gerakan massa yang diperoleh pada 

pene-litian ini ditandai +++ atau sangat baik yang 

berarti gelombang besar, gelap, tebal, dan bergerak 

cepat (Ax RL et al., 2008). Konsentrasi yang 

didapatkan dengan rata-rata 2337 x 106 sel/mL. 

Motilitas yang didapat-kan pada semen kambing PE 

dengan rata-rata 89,45%, dan persentase 

abnormalitas 1,34%.

 

Tabel 1. Hasil evaluasi semen segar Kambing PE 

 

Persentase Spermatozoa X dan Y. Persentase 

spermatozoa X dan Y menjadi faktor atas keberhasi-

lan proses sexing. Proses sexing dapat dikatakan 

ber-hasil jika proporsi spermatozoa X atau 
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spermatozoa Y menjauhi proporsi alamiah. Proporsi 

alami sperma-tozoa X dan Y adalah sebesar 50% : 

50%. Persentase spermatozoa X dan spermatozoa Y 

hasil sexing dilihat pada Tabel 2 dan 3. Persentase 

spermatozoa X dan spermatozoa Y hasil penelitian 

kambing PE berbeda dengan perlakuan masing-

masing. Hasil rata-rata persentase spermatozoa X 

lapisan atas bervariasi mulai dari 47, 83% hingga 

48,83 %, sedangkan proporsi dugaan spermatozoa Y 

lapisan atas mulai dari 51,33% hingga 52,17%. Nilai 

proporsi pada lapisan atas tidak berbeda jauh 

dengan dari proporsi alamiah yang bernilai 50%.

 

Tabel 2. Persentase spermatozoa lapisan atas hasil sexing 

 
 

Tabel 3. Persentase spermatozoa X lapisan bawah hasil sexing 

 
 

Persentase spermatozoa X dan spermatozoa Y 

lapisan bawah kambing PE yang ditunjukkan pada 

Tabel 2 dan Tabel 3 dilihat dari rata-rata persentase 

spermatozoa X pada lapisan bawah adalah dari 

50,00% hingga 54,00%, sedangkan persentase sper-

matozoa Y lapisan bawah adalah dari 46,00% hingga 

50,00%. Persentase spermatozoa X dan Y tiap perla-

kuan memiliki nilai yang berbeda. Kadar resiquimod 

(R848) yang berbeda mempengaruhi persentase 

spermatozoa X dan spermatozoa Y, perbedaan kadar 

resiquimod (R848) dari setiap lapisan berkaitan 

dengan daya gerak spermatozoa yang diuji dengan 

swim up. Hasil penelitian pada Tabel 2 dan 3 yang 

didapatkan tidak berbeda jauh. 

Penggunaan resiquimod (R848) dalam 

pemisa-han spermatozoa, berperan mengaktifkan 

TLR 7/8 yang terdapat dibagian ekor spermatozoa X 

pada kambing perah (Ren et al., 2021). Keadaan 

tersebut membuat persentase motilitas 

spermatozoa X yang rendah pada lapisan bawah 

karena produksi ATP dari aktivitas heksokinase 

yang terhambat (Umehara., 2019; Ren et al., 2021). 

Spermatozoa X menunjukkan bahwa pengikatan 

resiquimod (R848) ke TLR 7/8 dapat mengurangi 

potensi membran mitokondria dan metabolisme 

ATP (Huang et al., 2022). Penamba-han resiquimod 

(R848) pada sexing menghambat spermatozoa X 

sehingga tidak bergerak naik ke lapi-san atas, dan 

penggunaan resiquimod (R848) dengan kadar yang 

semakin tinggi selama masa inkubasi mengalami 

penurunan. Penurunan proporsi sperma-tozoa X 

yang terjadi disebabkan konsentrasi resiqui-mod 

(R848) yang tinggi sehingga menyebabkan sper-

matozoa Y menjadi tertahan pada lapisan atas 

(Umehara et al., 2019). 

Pada penelitian ini, pemberian resiquimod 

(R848) menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata 

terhadap parameter proporsi spermatozoa X dan 

spermatozoa Y. Hasil yang sama juga diperoleh dari 

penelitian fotografi sebelumnya menggunakan mik-

roskop fase contrast Zavaczki et al., (2006). 

Perbeda-an kandungan DNA antara spermatozoa X 

dan Y da-pat menyebabkan variasi volume kepala 

yang diama-ti (Cui, 1997; Munster et al., 1999). 

Variasi kandu-ngan DNA spermatozoa X dan Y 

berkisar antara 3,5 – 4% yang berimplikasi pada 

perbedaan panjang, lebar, keliling, dan luas kepala 

spermatozoa. Namun, penelitian ini tidak ada 

perbedaan ukuran kepala spermatozoa antara 

spermatozoa X dan Y. Penelitian ini didukung hasil 

yang diperoleh dari Zavaczki et al., (2006), 

perbedaan kandungan DNA tidak signifikan untuk 

dapat diamati sebagai variasi volume kepala 

spermatozoa. 

 

Kesimpulan 
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Penelitian ini dapat disimpulkan pemberian 

resiquimod (R848) tidak berpengaruh terhadap per-

sentase spermatozoa kambing PE di lapisan bawah 

maupun lapisan atas. 
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